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BABI 

PENDARULUAN 

Perusahaan mempunyai tujuan utama yairu untuk menghasillcan laba, agar 

kelangsungan hidup perusahaan dapat dipertahankan. Untuk penumbuhan dan 

pest:embangan perusahaan, dewasa ini mengalami persaingan yang semakin ketat, baik 

bagi perusahaan industri maupun perusahaan jasa. Unruk memenangkan persaingan. 

perusahaan diruntut agar efektif dan efisien dalam mengelola dan mempergunakan 

sumber daya yang ada pada perusahaan. Dengan penumbuhan dan perkembangan 

perusahaan, maka kegiatan dalam perusahaan akan benambah bijak, baik jeni.s 

kegiatan maupun volume kegiatan yang dilaksanakan, unruk iru diperlukan 

perencanaan ketja yang komprebcnsir. Pedoman kcrja untuk mencapai 111juan tersebm 

adalah anggaran biaya operasional, anggaran tersebut mempunyai tolok ukur tcntang 

pengcluaran biaya yang akan digunakan untuk melaksanakan aktivitas sehari·hari 

dalam upaya pencapaian tujuan. Oalam pengclolaan biaya kbususnya biaya 

operasional tidak lepas dari pcrencanaan dan pengawasan biaya iru sendiri. 

Anggaran biaya operasional disamping dapat digunak.an sebagai pedoman 

kelja, juga sebagai alat ukur kinerja. Dalam mengukur kincrja pcrlu dikaitkan anlllnl 

organisasi peru.sahaan dengan pusat pertanggungjawaban. Oalam melihat organisasi 

perusahaan dapat diketahui besamya tanggungjawab manajer yang diwujudkan dalam 

bentuk prestasi kerjanya. Namun demikian mengatur bedanya tanggungjawab 

sekaligus mcngukur prestasi kerjaoya tidaldah mudah sebab ada yang dapt diukur dan 

ada pula yang sukar untuk diukur. Oleh karena itu dalam penyusunan anggaran biaya 
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opeBSional perusahaan harus mempc.rllatikan berbagai faktOI' yang akan 

mempengaruhi anggaran tersebut, agar anggaran yang dibuat dapat dijadilcan sebagai 

alat perencanaan, pedornan kerja serta sebagai alat pengawasan sehingga tujuan yang 

diinginlcan dapat direalisasikan dengan baik. 

Anggaran biaya operasional berfungsi sebagai tolok ukur, sebagai alat 

pembanding untuk menilai (evaluasi) realisasi kegiatan perusahaan nantinya. Oengan 

membandingkan anggaran dengan realisasi biaya operasional tersebut maka dapat 

diketahui sebab-sebab penyimpangan antara anggaran biaya operasional dengan 

realisasinya, sehingga dapat pula dikeuhui kelemahan-kelemahan dan kelruatan­

kekuatan yang dimiliki peru.sahaan. Hal ini dapat dipergunakan sebagai bahan 

pertimbangan yang sangat berguna untuk menyusun rencana selanjutnya secara lebih 

matang dan lebib akural. 

Dalaru menjalanlcan kegiatan operasional perusahaan memiliki betbagai 

macam biaya operasional untuk kegiatan perusahaannya. Untuk itu perusahaan merasa 

penting membual suatu anggaran tentang biaya operasional tersebut namun dalam 

praktek perusahaan sulit melalrulcan penyesuaian antara anggaran biaya operasional 

dengan realisasinya, hal ini disebabkan karena kurangnya fungsi anggaran dan 

pengawasan dalam mengawasi anggaran biaya operasional sehingga terdapat 

perbedaan yang sangat besar antara biaya operasional yang dianggarkan dengan 

realisasinya yang menyebabkan laba yang diharapkan belum maksimal. 

Berdasarbn studi pendahuluan di PT. Tilfa Mitra Sejahtra Mcdan masib 

ditemukan adanya biaya yang tidak terkontrol yang menyebablcan penyimpangan yang 

merugikan, dimana tolok ukur variansnya 5 %. Hal ini dapat diliba1 pada table l.l 

dibawah ini : 
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